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Abstract: The Effectiveness of ALQURUN Teaching Model on Students’
Mathematical Communication Skill. This research aimed to find out the
effectiveness of ALQURUN teaching model on students’ mathematical
communication skill. The population of this research was all students of 8" grade
at SMPN 10 Bandarlampung in the academic year 2018/2019. The samples of this
research were VIIIB and VIIIC chosen by cluster random sampling technique.
This research used pretest-posttest control group design. The data were obtained
by the essay test of mathematical communication skill. The data were analyzed by
using proportion test and Mann Whitney-U test with the significance 0,05. Best on
the results of his research, it can be concluded that ALQURUN is not effective,
but it can be used to improve students’ mathematical communication skill.

Keyword: ALQURUN, effectiveness, mathematical communication skill.

Abstrak: Efektivitas Model Pembelajaran ALQURUN Ditinjau dari
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran ALQURUN ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 10 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB dan VIIIC yang dipilih dengan
teknik cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest
control group design. Data penelitian diperoleh dari tes kemampuan komunikasi
matematis dengan instrumen berbentuk uraian. Analisis data menggunakan uji
proporsi dan uji Mann Whitney-U dengan taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
ALQURUN tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa,
namun dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: ALQURUN, efektivitas, kemampuan komunikasi matematis.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang
sangat penting untuk masyarakat
dalam memajukan negara dan juga
sangat penting dalam proses pem-
bangunan negara untuk menjadi
negara yang lebih maju. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan sua-
sana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi di-
rinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang di-
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Salah satu upaya pemerintah
untuk mewujudkan definisi pen-
didikan nasional tersebut adalah me-
nyelenggarakan sistem pendidikan
nasional yang terdiri dari rangkaian
pendidikan formal dan non formal
mulai dari sekolah dasar, sekolah
menengah, hingga perguruan tinggi.
Hal tersebut didukung dengan di-
selenggarakannya program  wajib
belajar sembilan dan dua belas tahun.
Berbagai mata pelajaran diajarkan
pada jenjang tersebut, salah satunya
ilmu agama, ilmu pengetahuan
sosial, ilmu pengetahuan alam, dan
matematika.

Diantara mata pelajaran ter-
sebut, matematika merupakan mata
pelajaran yang sangat penting. Hal
ini sejalan dengan tujuan
mempelajari matematika yang dinya-
takan dalam Permendiknas Nomor
22 Tahun 2006 yaitu agar siswa
memiliki kemampuan: (1) mema-
hami konsep matematika, (2) meng-
gunakan penalaran pada pola dan
sifat, (3) memecahkan masalah, (4)

mengomunikasikan gagasan, dan (5)
memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan. Oleh
karena itu, sudah seharusnya mata
pelajaran matematika dikuasai oleh
siswa dari setiap jenjang pendidikan
karena mempunyai banyak manfaat
dalam mengembangkan kemampuan
siswa, terutama dalam kemampuan
komunikasi.

Berdasarkan uraian di atas,
kemampuan komunikasi matematis
merupakan salah satu kemampuan
penting yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran matematika.
Menurut  lIzzati  (2010:  721)
komunikasi matematis merupakan
kemampuan menggunakan bahasa
matematika untuk mengekspresikan
gagasan dan argumen dengan tepat,
singkat dan logis. Sejalan dengan itu,
Sumarmo (2015: 351) menyatakan
komunikasi matematis merupakan
keterampilan menyampaikan ide atau
gagasan dalam bahasa sehari-hari
atau dalam bahasa  simbol
matematika.

Menurut, Dewi Susanto dan
Nurcholif (2015 : 25) memaparkan
keterampilan proses yang harus
dimiliki siswa dalam kegiatan belajar
matematika berdasarkan National
Council of Teacher Mathematic
(NCTM). Dalam NCTM Standards
(2000) disebutkan bahwa indikator
kemampuan komunikasi matematis
meliputi: (1) mengekspresikan ide-
ide matematika secara koheren dan
jelas kepada siswa lain, guru dan
lainnya, (2) menggunakan bahasa
matematika secara tepat dalam
berbagai ekspresi matematika, (3)
mengorganisasikan dan mengkon-
solodasi pemikiran matematika dan
mengomunikasikan kepada siswa
lain, dan (4) menganalisis dan
mengevaluasi pemikiran matematis
dan strategi orang lain.
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Meskipun kemampuan ko-
munikasi matematis itu penting,
namun pada kenyataannya pe-
nguasaan peserta didik terhadap
kemampuan ini masih rendah. Salah
satu penyebabnya menurut Wardhani
(2011) adalah pada umumnya siswa
Indonesia kurang terlatih dalam
menyelesaikan  soal-soal dengan
karakteristik seperti pada soal-soal
PISA yang menuntut argumentasi
dalam penyelesaiannya. Hal ini
ditunjukkan pada hasil Programme
International for Student Assesment
(PISA) tahun 2015 (OECD, 2016)
bahwa kemampuan  komunikasi
matematis siswa Indonesia masih
rendah. Berdasarkan rata-rata skor
literasi matematika Indonesia
menempati peringkat 62 dari 70
negara yang berpartisipasi dan
memperoleh skor 386 dari rata-rata
skor yang ditetapkan Organisation
for Economic Cooperation and
Development (OECD) vyaitu 490.
Rendahnya kemampuan komunikasi
disebabkan oleh banyak faktor.
Menurut Ahmad (2014: 101), salah
satu  faktornya adalah  siswa
Indonesia lemah dalam mengorga-
nisasi serta menyimpulkan informasi,
membuat generalisasi dan memecah-
kan masalah non rutin.

Rendahnya kemampuan ko-
munikasi matematis juga terjadi pada
siswa di SMP Negeri 10 Bandar-
lampung. Berdasarkan wawancara
yang telah dilakukan pada tanggal 21
November 2018 dengan guru mata
pelajaran matematika di SMP Negeri
10 Bandarlampung, bahwa siswa
masih kesulitan untuk menyelesaikan
soal cerita. Kesulitan lainnya yaitu
banyak siswa yang masih bingung
cara menggunakan, memanfaatkan
serta menjalankan prosedur atau
operasi. Hal ini diketahui dari salah
satu soal ulangan harian siswa yang

memuat indikator kemampuan ko-
munikasi matematis yaitu written
text, drawing, dan mathematical
expression.

Menanggapi  permasalahan
kurangnya kemampuan komunikasi
matematis siswa di atas, perlu
dilakukan perubahan cara mengajar
guru dan efektif untuk diterapkan di
dalam kelas. Menurut Muslih (2014:
71) menyatakan bahwa efektivitas
merupakan gambaran tingkat keber-
hasilan atau keunggulan dalam men-
capai sasaran yang telah ditetapkan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Putri
(2016: 10) yang menyatakan bahwa
efektivitas adalah suatu keadaan
yang menunjukkan sejauh mana ren-
cana dapat terlaksana. Menurut
Kurniawati (2015) suatu pembe-
lajaran dikatakan  efektif apabila
pembelajaran tersebut memberikan
kesempatan yang luas pada siswa,
tepat guna, tercipta suasana yang
kondusif dan mencapai tujuan yang
diharapkan sesuai dengan indikator
yang telah ditetapkan.

Lebih lanjut pembelajaran di-
katakan efektif mengacu pada
standar ketuntasan belajar. Menurut
Wicaksono (2011: 1) menyatakan
bahwa pembelajaran dikatakan efek-
tif apabila mengacu pada ketuntasan
belajar yaitu apabila lebih dari 60%
siswa memperoleh nilai ketuntasan
minimal 70. Dalam pelaksanaanya,
penggunaan kriteria ketuntasan ini
bergantung dari ketetapan setiap
sekolah. Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) setiap sekolah berbeda
karena potensi atau kemampuan hasil
belajar setiap siswa berbeda di
masing-masing sekolah.

Dengan dilakukannya peru-
bahan ini, diharapkan kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat
ditingkatkan. Salah satu model pem-
belajaran yang dapat diterapkan
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adalah model pembelajaran ALQU-
RUN. Model pembelajaran ALQU-
RUN memberikan suatu lingkungan
pembelajaran dimana objek yang
sangat aktif adalah siswa. Sutiarso
(2016) mengemukakan model pem-
belajaran ALQURUN adalah model
pembelajaran yang memiliki urutan
dengan memadukan antara mo-
difikasi urutan taksonomi Bloom dan
4 kompetensi inti kurikulum 2013,
yaitu: sikap spiritual, sikap sosial,
kompetensi pengetahuan (kognitif),
dan keterampilan.

Urutan dari model pembela-
jaran ALQURUN ini sesuai dengan
huruf yang digunakan yaitu : A, L,
Q, U, R, U, N. Huruf A berarti
Acknowledge (pengakuan), L berarti
Literature (penelusuran pustaka), Q
berati Quest (menyelidiki), U berarti
Unite (menyatukan), R berarti Refine
(menyaring), U berarti Use (peng-
gunaan), dan N berarti Name (me-
namakan). Berdasarkan pemaparan
di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pem-
belajaran ALQURUN ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilak-
sanakan pada semester genap tahun
ajaran 2018/2019 di SMP Negeri 10
Bandarlampung terletak di Jalan
Panglima Polim Segalamider kota
Bandarlampung. Populasi dalam pe-
nelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII sebanyak 349 siswa yang
terdistribusi dalam 11 kelas. Pe-
ngambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik cluster random
sampling. Kemudian terpilih satu
kelas yaitu kelas VIIIC sebagai kelas
eksperimen, yaitu kelas yang meng-
gunakan model pembelajaran AL-

QURUN dan satu kelas lagi yaitu
kelas VIIIB sebagai kelas kontrol,
yaitu kelas yang menggunakan
model konvensional.

Penelitian  ini  merupakan
penelitian eksperimen semu yang
terdiri dari satu variabel bebas dan
satu variabel terikat. Variabel bebas-
nya adalah model pembelajaran AL-
QURUN sedangkan variabel terikat-
nya adalah kemampuan komunikasi
matematis siswa. Desain  yang
digunakan dalam penelitian ini ialah
pretest-posttest control group design.
Prosedur dalam  penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksana-
an, dan tahap pengolahan data.

Data dalam penelitian ini
adalah data nilai kemampuan ko-
munikasi matemais siswa yang diper-
oleh dari hasil sebelum dan sesudah
pembelajaran. Sedangkan, teknik
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes. Tes
kemampuan komunikasi matematis
diberikan di kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Instrumen pretest dan postest
yang digunakan dalam penelitian ini
berupa instrumen tes berbentuk
uraian dengan soal yang sama
dengan materi bangun  ruang.
Penyusunan instrumen tes diawali
dengan menentukan  kompetensi
dasar dan indikator yang diukur
sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran. Sebelum dilakukan
pengambilan data, instrumen tes di-
validasi oleh guru matematika SMP
Negeri 10 Bandarlampung. Setelah
instrumen tes dinyatakan valid, diuji
coba terlebih dahulu untuk menge-
tahui reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran. Berdasarkan hasil
perhitungan, data hasil uji coba
disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Coba

No  Reliabilitas DP TK

1 0,306 0,538
(Baik)  (Sedang)

5 0,224 0,819
(Cukup)  (Mudah)

0,633

0,81 ! 0,571
3 (reliabel) (ijl‘lf;‘t (Sedang)

4 0,333 0,885
(Baik)  (Mudah)

5 0,306 0,566

(Baik)  (Sedang)
Keterangan: DP = Daya Pembeda
TK = Tingkat Kesukaran

Berdasarkan Tabel 1, instru-
men tes layak digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan ko-
munikasi matematis siswa. Data dari
hasil tes kemampuan komunikasi
matematis awal dan tes kemampuan
komunikasi matematis akhir diana-
lisis untuk memperoleh skor pening-
katan (gain) kedua kelas. Menurut
Hake (1998) besarnya peningkatan
dihitung dengan rumus gain ter-
normalisasi (g) yaitu:

__ posttesscore—pretestscore

maximumscore—pretestscore

Selanjutnya, dilakukan uji
normalitas nilai kemampuan ko-
munikasi matematis setelah me-
ngikuti model pembelajaran ALQU-
RUN menggunakan uji Lilliefors.
Hasil perhitungannya adalah M =
0,181 > My o5 = 0,157. Hal ini
menunjukkan bahwa data nilai
kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah mengikuti model
pembelajaran ALQURUN berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi
normal. Untuk menguji indikator;
proporsi siswa tuntas yang mengikuti
model pembelajaran ALQURUN
lebih dari 60%, dilakukan analisis
data nilai  setelah  mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan
uji Binomial Sign Test.

Selanjutnya, dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas pada
data gain. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data gain
berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas
skor gain kemampuan komunikasi
matematis yang digunakan adalah uji
Lilliefors. Berdasarkan hasil per-
hitungan diperoleh M = 0,183 pada
kelas eksperimen, dengan Mg o5 =
0,157 dan M = 0,400 pada kelas
kontrol, dengan  M;os = 0,157.
Dapat dilihat bahwa M > M, 45, hal
ini menunjukkan bahwa data skor
gain kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa pada kelas eksperimen
dan kontrol berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan  uji
perbedaan menggunakan uji Mann
Whitney-U. Berdasarkan hasil per-
hitungan Zhitung = —3,109 <
Ziaver = —1,650. Hal ini menunjuk-
kan bahwa median peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti model pem-
belajaran ALQURUN lebih tinggi
dari median peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran  konven-
sional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pretest dan
posttest, diperoleh data kemampuan
komunikasi masalah matematis awal
dan akhir siswa yang selanjutnya di-
olah untuk mendapatkan data gain
kemampuan komunikasi matematis
siswa. Data kemampuan komunikasi
matematis awal siswa diperoleh dari
hasil pretest yang dilakukan pada
awal pertemuan sebelum pembela-
jaran dilaksanakan. Dari pengum-
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pulan data yang telah dilakukan,
diperoleh data kemampuan komuni-
kasi matematis awal siswa pada
kedua kelas seperti yang disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis
Awal Siswa

Pembelajaran Rata-  Simpangan
rata Baku
ALQURUN 29,355 13, 563
Konvensional 38, 918 19, 849
Nilai Maksimum Ideal (SMI) = 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai ke-
mampuan komunikasi matematis
siswa sebelum pembelajaran ALQU-
RUN lebih rendah daripada rata-rata
nilai kemampuan komunikasi mate-
matis siswa sebelum pembelajaran
konvensional. Jika dilihat dari sim-
pangan baku, kelas ALQURUN me-
miliki simpangan baku yang lebih
rendah daripada kelas konvensional.
Artinya, sebaran nilai kemampuan
komunikasi matematis awal pada
siswa kelas konvensional lebih hete-
rogen daripada sebaran nilai kemam-
puan komunikasi matematis awal
pada siswa kelas ALQURUN.

Pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis awal
siswa yang mengikuti model pem-
belajaran  ALQURUN dan model
pembelajaran konvensional dapat di-
lihat dari analisis nilai terhadap
setiap pencapaian indikator pada data
nilai awal kemampuan komunikasi
matematis pada kelas ALQURUN
dan data nilai awal kemampuan ko-
munikasi matematis kelas konven-
sional. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, diperoleh data pencapaian
indikator kemampuan komunikasi
matematis awal siswa pada kedua

kelas tersebut yang disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Pencapaian
Indikator Awal Kemam-
puan Komunikasi Mate-
matis Siswa

No. Indikator E K

1 Written texts,
yaitu kemampuan
menuliskan
penjelasan secara
matematis, masuk
akal, jelas serta
tersusun secara
logis.

27% 33%

2  Drawing, yaitu
kemampuan
melukiskan
gambar secara
lengkap dan
benar.

56%  60%

3 Mathematical
expression, yaitu
kemampuan
memodelkan
permasalahan
matematis secara
benar sehingga
perhitungan
mendapatkan
solusi secara
lengkap dan
benar.

16%  35%

Rata-rata 33% 43%

Keterangan: E = Eksperimen
K = Konvensional

Berdasarkan Tabel 3, terlihat
bahwa pada tes kemampuan awal
rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan komunikasi matematis
kelas konvensional lebih tinggi dari-
pada kelas ALQURUN, hal ini se-
laras dengan rata-rata pencapaian
setiap indikator kemampuan komu-
nikasi matematis awal siswa yang
mengikuti model pembelajaran AL-
QURUN lebih rendah daripada rata-
rata pencapaian setiap indikator ke-
mampuan komunikasi matematis
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awal siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional.
Data kemampuan komunikasi

matematis akhir siswa diperoleh dari
hasil posttest pada akhir pertemuan
setelah pembelajaran dilaksanakan.
Berdasarkan hasil pengumpulan data,
kemampuan komunikasi matematis
akhir siswa yang mengikuti model
pembelajaran ALQURUN dan siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional ditunjukkan oleh Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Kemampuan

Komunikasi Matematis
Akhir Siswa
Pembelajaran Rata-  Simpangan
rata Baku

ALQURUN 71,720 87,097
Konvensional 63,892 90,323
Nilai Maksimum Ideal (SMI) = 100

Berdasarkan Tabel 4, terlihat
bahwa rata-rata skor akhir kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti model pembelajaran
ALQURUN lebih tinggi daripada
rata-rata skor akhir kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti model pembelajaran konven-
sional. Jika dilihat dari simpangan
baku, kelas ALQURUN memiliki
simpangan baku yang lebih rendah
daripada kelas konvensional.
Artinya, sebaran nilai kemampuan
komunikasi matematis akhir pada
siswa kelas konvensional lebih hete-
rogen daripada sebaran nilai kemam-
puan komunikasi matematis akhir
pada siswa kelas ALQURUN.

Setelah itu, dilakukan analisis
nilai akhir pada setiap pencapaian
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas ALQU-
RUN dan konvensional. Perolehan
data pencapaian indikator akhir ke-

mampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas ALQURUN dan
kelas konvensional dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Pencapaian
Indikator Akhir Kemam-
puan Komunikasi Mate-
matis Siswa

No. Indikator E K

1 Written texts,
yaitu kemampuan

menuliskan
penjelasan secara 66,04 58,47
matematis, masuk % %

akal, jelas serta
tersusun secara
logis.

2  Drawing, yaitu
kemampuan
melukiskan 88,33 73,66
gambar secara % %
lengkap dan
benar.

3 Mathematical
expression, yaitu
kemampuan
memodelkan
permasalahan
matematis secara 74,07 67,03
benar sehingga % %
perhitungan
mendapatkan
solusi secara
lengkap dan
benar.

76,15 66,38

Rata-rata % %

Keterangan: E = Eksperimen (ALQURUN)
K = Konvensional

Berdasarkan Tabel 5, terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti model pembe-
lajaran ALQURUN lebih tinggi dari-
pada rata-rata pencapaian indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti model pembe-
lajaran konvensioanl.

Untuk mengetahui peningkat-
an kemampuan komunikasi siswa
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dilakukan analisis nilai peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kedua kelas. Perhitungan
nilai peningkatan diperoleh dari data
nilai pretest dan data nilai posttest.
Setelah  dilakukan  perhitungan,
diperoleh data yang disajikan pada
Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Olah Data Nilai Pe-
ningkatan (Gain) Kemam-
puan Komunikasi Mate-

matis Siswa
Pembelajaran  Rata-  Simpangan
rata Baku
ALQURUN 0,587 0,206
Konvensional 0,421 0,202

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 1,00

Berdasarkan Tabel 6, terlihat
bahwa peningkatan kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti model pembelajaran ALQU-
RUN lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti model pembelajaran
konvensional. Di samping itu, sim-
pangan baku siswa yang mengikuti
model pembelajaran  ALQURUN
lebih tinggi dibandingkan dengan
simpangan baku siswa yang me-
ngikuti model pembelajaran konven-
sional.

Berdasarkan hasil uji norma-
litas dan uji homogenitas, diketahui
bahwa nilai gain kemampuan ko-
munikasi matematis siswa pada
kedua sampel dalam penelitian ini
berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu
dilakukan uji perbedaan, yaitu uji
Mann Whitney-U. Berdasarkan perhi-
tungan uji Mann Whitney-U diper-
oleh Zpiyng = —3,109 < 1,650 =
Ztaper- Hal ini berarti bahwa median
peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran ALQURUN

lebih tinggi daripada median pening-
katan kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, dilakukan anali-
sis lanjutan dengan melihat rata-rata
peningkatan siswa yang mengikuti
model pembelajaran ALQURUN dan
model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat
bahwa rata-rata peningkatan nilai
kemampaun komunikasi matematis
siswa yang mengikuti model pem-
belajaran  ALQURUN lebih tinggi
dibandingkan siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional.
Sehingga, peningkatan nilai kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengkuti model pembelajaran
ALQURUN lebih tinggi daripada
peningkatan nilai kemampuan komu-
nikasi ~ matematis siswa  yang
mengikuti  model  pembelajaran
konvensional.

Uji proporsi dilakukan dalam
penelitian ini  untuk mengetahui
apakah proporsi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis
dengan nilai minimum 70 setelah
mengikuti model pembelajaran AL-
QURUN mencapai lebih dari 60%
atau tidak. Berdasarkan hasil analisis
data kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa, diketahui bahwa dari
30 siswa yang mengikuti posttest
pada kelas eksperimen, terdapat 21
siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis dengan nilai
minimum 70. Setelah dilakukan uji
proporsi  kemampuan komunikasi
matematis siswa, diperoleh zp;;ng =
1,118 < 1,645 = Zzigper dengan
taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti
bahwa proporsi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis
dengan nilai minimum 70 sama
dengan 60% dari jumlah siswa yang
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mengikuti  model
ALQURUN.
Berdasarkan uji yang telah
dilakukan pada aspek kemampuan
komunikasi matematis siswa, di-
peroleh bahwa proporsi siswa tuntas
belajar sama dengan 60% banyaknya
siswa yang mengikuti  model
pembelajaran ALQURUN, dan pe-
ningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran ALQURUN
lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti model pem-
belajaran konvensional. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  ALQURUN tidak
efektif ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa.
Meskipun model pembela-
jaran  ALQURUN tidak efektif
terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa, tetapi peningkatan
kemam-puan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti  model
pembelajaran ALQURUN lebih baik
daripada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti  model  pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat
pada pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis siswa.
Rata-rata  persentase  pencapaian
indikator siswa setelah mengikuti
model pembelajaran ALQURUN
lebih  tinggi daripada rata-rata
persentase siswa Yyang mengikuti
model pembelajaran konvensional.
Hal ini menunjukkan bahwa
ditinjau dari indikator pencapaian
kemampuan komunikasi matematis,
siswa yang mengikuti model pem-
belajaran  ALQURUN  memiliki
kemampuan komunikasi matematis
yang lebih baik daripada siswa yang
mengikuti model pembelajaran kon-
vensional. Pada model pembelajaran

pembelajaran

ALQURUN terdapat 7 tahapan pem-
belajaran yang memberikan peluang
bagi siswa untuk meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematis
secara bertahap.

Acknowledge atau pengakuan
adalah urutan pertama atau kegiatan
pendahuluan  (apersepsi)  dalam
model pembelajaran ALQURUN.
Pada kegiatan pendahuluan ini, guru
akan memberikan informasi,
ilustrasi, contoh, dan aktivitas yang
dapat membangkitkan pengakuan
dan kesadaran peserta didik akan
kebesaran  Allah dan perlunya
mendekatkan diri kepadaNya.

Literature atau penelusuran
pustaka adalah teknik pengumpulan
data dengan meng-adakan studi
penelaahan terhadap  buku-buku,
catatan-catatan, dan laporan-laporan
yang ada hubungannya dengan
masaalah yang dipecahkan.
Pemanfaatan literature merupakan
salah satu sumber belajar dan
merupakan sumber informasi serta
menambah wawasan peserta didik
yang akan melakukan kegiatan
belajar. Selain itu, dengan meman-
faatkan literature peserta didik akan
mendapatkan  hasil yang lebih
memuaskan.

Quest atau  menyelidiki
adalah kegiatan penyelidikan peserta
didik terhadap beberapa objek, fakta,
atau data dari materi yang sedang
dipelajari. Pada tahap quest ini, guru
berperan memberikan bimbingan,
bantuan, atau pendampingan pada
saat peserta didik melakukan proses
penyelidikan.

Unite atau menyatukan, yaitu
kegiatan menggabungkan berbagai
unsur yang memiliki kesamaan sifat
atau kKkarakteristik dari beberapa
objek, fakta, atau data dari materi
yang akan dipelajari. Pada tahap ini,
guru berperan memberikan pe-
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ngarahan dan Kklarifikasi terhadap
hasil yang dilakukan peserta didik.

Refine  atau  menyaring
adalah kegiatan peserta didik dalam
menyaring atau memilih gabungan
unsur dari hasil kegiatan unite. Pada
tahap ini, guru memberikan kesem-
patan peserta didik untuk mengin-
ternalisasi (memasukkan) materi ter-
sebut kedalam pikirannya. Sutiarso
(2016) mengemukakan bahwa jika
peserta didik terbiasa melakukan
refine dalam belajarnya, maka unsur-
unsur penting yang dipelajari peserta
didik akan bertahan lebih lama dalam
ingatan.

Use atau penggunaan adalah
kegiatan mengimplementasikan pe-
ngetahuan yang diterima peserta
didik dari kegiatan inti sebelumnya.
Pada tahap use ini, guru berperan
memberikan  keleluasaan peserta
didik untuk menyelesaikan masalah
atau soal tersebut dengan caranya
sendiri.

Name atau  menamakan
adalah kegiatan menentukan cara
baru penyelesaian masalah atau soal
yang paling efektif dan peserta didik
memberikan nama cara barunya
tersebut. Pada tahap name ini, guru
berperan mengarahkan dan menguji
efektifitas cara baru yang dinamakan
peserta didik.

Berdasarkan tahap-tahap ter-
sebut, siswa berpartisipasi aktif
dalam diskusi dan siswa mampu
mengembangkan kemampuan komu-
nikasi matematis yang dimilikinya.
Sedangkan pada model pembelajaran
konvensional yang berpusat pada
guru siswa tidak terlibat aktif dalam
pembelajaran, sehingga siswa pada
model pembelajaran konvensional
kurang mampu meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematis
yang dimilikinya. Meskipun demi-
kian, siswa pada model pembelajaran

ALQURUN belum terbiasa untuk
belajar mandiri, pada model pem-
belajaran ALQURUN guru hanya
bertidak sebagai fasilitator sedang-
kan siswa terbiasa dengan pem-
belajaran yang dimana guru menjadi
pusat pembelajaran.

Beberapa kendala yang di-
alami dalam penelitian ini, dari
keterlaksanaan model pembelajaran
ALQURUN, Adaptasi siswa dalam
melakukan  model  pembelajaran
ALQURUN berjalan cukup lambat di
pertemuan awal. Hal ini disebabkan
karena siswa terbiasa menggunakan
model pembelajaran  sebelumnya
yang proses model pembelajarannya
berbeda dengan langkah-langkah
kegiatan pada model pembelajaran
ALQURUN.

Kendala lain yang terjadi ada
pada tahap literature, terdapat be-
berapa kelompok yang tidak mem-
baca literature dan baru memba-
canya setelah guru mengingatkan.
Kemudian waktu yang diberikan
kepada siswa untuk melakukan pe-
nelusuran pustaka sangatlah sedikit
sehingga membuat siswa kurang
optimal dalam mengeksplor dan
memahami materi.

Selain itu dalam diskusi
kelompok, tidak semua siswa ikut
serta mengerjakan apa yang ada di
LKPD, meskipun sudah dikondisikan
untuk duduk berkelompok dan
mengerjakannya secara bersama-
sama.

Berdasarkan penjelasan di
atas, dapat diketahui bahwa proporsi
siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis dengan nilai
minimum 70 sama dengan 60% dari
banyaknya siswa yang mengikuti
model pembelajaran ALQURUN,
dan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti  model  pembelajaran
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ALQURUN lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional.
Oleh karena itu, model pembelajaran
ALQURUN tidak efektif ditinjau
dari kemampuan komunikasi
matematis siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh simpulan
bahwa model pembelajaran
ALQURUN tidak efektif ditinjau
dari kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa, namun peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti model pem-
belajaran ALQURUN lebih baik
daripada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti  model  pembelajaran
konvensional.
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